
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan yang ketat di era globalisasi seperti sekarang membuat perkembangan bisnis yang 

meningkat dan menyebabkan banyaknya muncul persaingan yang semakin hari semakin 

kompetitif dalam hal perusahaan yang mencari keuntungan sebesar-besarnya. Oleh sebab itu 

perusahaan diharapkan untuk lebih hati-hati dalam mengelola usahanya termasuk dalam hal 

penyajian laporan keuangan. Perusahaan-perusahaan tersebut dituntut untuk dapat menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan perusahaan sebagai bentuk pertanggung jawaban perusahaan 

terhadap aktivitas operasionalnya. Setiap perusahaan ataupun emiten yang aktivitas 

operasionalnya terbuka untuk umum, maka perusahaan wajib untuk menggumumkan laporan 

keuangan perusahaan kepada masyarakat  

Laporan keuangan merupakan informasi perusahaan yang harus disajikan secara handal, 

relevan dan terstruktur agar mudah dipahami. Tujuan utamanya untuk memberikan gambaran 

kepada pihak- pihak yang berkepentingan tentang  kinerja keuangan perusahaan dalam periode 

tersebut serta informasi  lainnya yang terkait dengan perusahaan, yang akan digunakan sebagai 

bahan dalam pengambilan keputusan bagi pihak- pihak yang berkepentingan. Menurut 

pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1, laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur  dari posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan penggunan laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi serta menunjukkan hasil pertanggungjawaban atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan. 
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Menjaga kualitas dari laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting dijaga oleh 

perusahaan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar eksistensi perusahaan tetap terjaga. Oleh sebab 

itu perusahaan diharuskan untuk melakukan audit atas laporan keuangannya oleh auditor. 

Menurut  standar audit (SA) dengan perusahaan melakukannya audit laporan keuangan, maka 

auditor dapat menilai tingkat kewajaran pada laporan keuangan yang disajikan dan dapat 

mengidentifikasi risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan yang disebabkan 

oleh kecurangan maupun kesalahan. Dengan adanya laporan keuangan yang sudah diaudit dan 

sudah mengikuti standar yang berlaku hal dapat meminimalisir terjadinya kecurangan pada 

laporan keuangan yang dapat merugikan perusahaan. 

Kecurangan (Fraud) menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mendefinisikan sebagai pemanfaatan kedudukan seseorang untuk memperkaya diri pribadi 

melalui penyalahgunaan sumber daya atau asset  perusahaan secara sengaja yang dilakukan 

dalam penyajian laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan biasa terjadi karena adanya 

peluang/kesempatan yang sengaja dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan 

dan mencari cara untuk menutupi agar tindakan kecurangan tersebut tidak diketahui (Setiawati 

and Baningrum, 2018).  
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Gambar 1. 1 Survei Fraud Indonesia 2019 

Dapat dilihat pada gambar hasil survei ACFE (2019) menunjukan bahwa korupsi menduduki 

presentasi tertinggi jenis fraud terbanyak yang terjadi di Indonesia yaitu 64,4% disusul oleh jenis 

fraud penyalahgunaan asset/ kekayaan negara dan perusahaan sebesar 28,9% dan terakhir yaitu 

kecurangan laporan keuangan sebesar 6,7%. Dilihat dari jenis fraud untuk kecurangan laporan 

keuangan memang menunjukan paling kecil angka presentasinya, namun meskipun begitu nilai 

kerugian cukup besar yaitu sebesar Rp. 242,26 Miliyar. Selanjutnya, lembaga yang paling 

dirugikan oleh fraud adalah perusahaan negara (BUMN), di ikuti perusahaan swasta, dan 

organisasi lembaga nirlaba. Hasil ini menunjukan bahwa kecurangan laporan keuangan adalah 

bentuk fraud yang harus dicegah oleh setiap perusahaan karena memiliki potensi membuat 

kerugian yang sangat besar dan dapat memengaruhi kesuksesan jangka panjang (ACFE, 2019) 

Adapun kasus kecurangan laporan keuangan yang dialami oleh perusahaan BUMN yaitu 

pada perusahaan Waskita Karya, yang di tindak lanjuti dikarenakan kementrian BUMN 

mencurigai adanya manipulasi keuangan. Pelaporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya artinya dilaporkan seolah- olah untung bertahun- tahun. Taktik manipulasi yang 
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digunakan sangatlah sederhana yaitu dengan mengakali pembukuan dengan menyembunyikan 

setumpuk tagihan vendor dari tahun 2016. Hilangnya liabilitas tersebut membuat beban hutang 

mengecil dan kondisi keuangan perusahaan seolah- olah sehat. Pada tahun 2020 - 2023 

perusahaan waskita karya mencatat penurunan rugi bersih dari Rp.9,28 triliun menjadi 1,67 

triliun (Dewi, 2023). 

Kasus ini muncul pada saat kasus proyek fiktif yang menjerat direktur utama dan 

beberapa petinggi perusahaan Waskita Karya terkait penyimpangan penggunaan fasilitas 

pembiayaan dari beberapa bank oleh waskita karya dan anak usahanya, PT Waskita Beton 

Precast. Sebelum kasus ini muncul, Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) telah menemukan 

sejumlah persoalan, salah satunya utang proyek Infrastruktur yang disebabkan oleh kegagalan 

dalam membayar bunga obligasi sebesar Rp. 4,7 triliun dengan jangka waktu jatuh tempo per 

Februari –Mei 2023. BPK menyebutkan setidaknya ada empat masalah proyek yang dilakukan 

perusahaan Waskita Karya. Dari masalah pemilihan kontraktor pelaksanaan, penyusunan harga 

perkiraan sendiri, perubahan biaya investas, hingga pekerjaan pelengkap jalan tol yang tidak 

sesuai dengan kontrak (Dewi, 2023). 

Perrmasalahan purn berrtambah akibat korurpsi yang dilakurkan olerh direrkturr urtama dan 

berberrapa pertinggi waskita karya yaitur kasurs proye rk fiktif. Derngan mernyerturju ri perncairan dana 

Surpply Chain Financing (SCF)  derngan mernggurnakan dokurmern palsur serbagai alasan urnturk 

permbayaran urtang verndor yang dikertahuri merrurpakan proyerk perkerrjaan fiktif. Permbiayaan modal 

dari bank ataur SCF adalah serburah fasilitas dari perrursahaan milik Nergara ataur BUrMN yang 

berkerrja sama derngan bank urnturk mermberrikan kermurdahan dalam transaksi kerurangan, serperrti 

modal ursaha dan permbiayaan kerpada pihak rerkanan. Namurn, disalah gurnakan derngan 
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mermamfaatkan permbiayaan modal bank urnturk mermbayar urtang dari proyerk-proyerk fiktif (Derwi, 

2023). 

Berrdasarkan perrhiturngan Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangu rnan (BPKP) dari 

kasurs yang terrjadi pada perrursahan Waskita karya  mernimburlkan kerrurgian Nergara serbersar lerbih 

dari Rp. 2,5 triliurn. Adapurn dampak akibat perrmasalah yang terrjadi pada perrursahaan waskita 

karya yaitur permberrherntian sermerntara perrdagangan saham perrursahaan Waskita karya,  saham 

waskita karya merrosot turrurn, profil perrursahaan turrurt disorot, merndapat pandangan nergativer olerh 

purblik dan mernye rbabkan inverstor merlakurkan aksi ju ral saham (Derwi, 2023)  

Dari kasurs diatas mernurnjurkan merskipurn perru rsahan waskita karya merru rpakan perrursahaan 

bersar dan jurga merrurpakan salah satur perrursahaan milik Nergara namurn tidak mernurturp 

kermurngkinan tidak terrjadinya kercurrangan laporan kerurangan. Olerh serbab itur, diburturhkannya 

perncergahaan dan pernderterksian kercurrangan laporan kerurangan agar tidak terrjadi kasurs kercurrangan 

laporan kerurangan lainnya. 

Berrbagai faktor yang mermperngarurhi terrjadinya tindakan kercurrangan sangatlah banyak. 

Bergitur jurga perngertahuran terntang kercurrangan (fraurd) dari tahurn ker tahurn serlalu r berrkermbang dan 

surdah sangat banyak urntu rk mernambah wawasan terntang praktik kercurrangan laporan kerurangan. 

Salah saturnya sturdi yang dilakurkan Crerssery (1953) mernye rburtkan bahwa terrdapat tiga hal yang 

dapat mermicur terrjadinya fraurd, yaitur: terkanan (prerssurrer), kersermpatan (Opporturnity) dan 

rasionalisasi (rasionalization)   yang diserburt derngan terori fraurd triangler. Terori ini kermurdian 

dikermbangkan olerh Wolfer dan Herrmanson (2004) mernjadi fraurd diamond derngan satur erlermern 

tambahan yaitur kermampu ran (capability). Lalur terori terrserburt disermpurrnakan lagi olerh (Crowe r, 

2011) dinamakan Crower’s Fraurd Perntagon Therory yaitur derngan mernambahkan erlermern arogansi 
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(arrogancer). Serhingga moderl fraurd terrdiri dari lima erlermern indikator yaitur terkanan (prerssurrer), 

kersermpatan (opporturnity), rasionalisasi (rasionalization), kermampuran (capability) dan arogansi 

(arrogancer). Lima komponern dalam terori fraurd perntagon merrurpakan hasil perngermbangan dari 

terori fraurd triangler dan fraurd diamond. Variaberl- variaberl yang terrdapat pada terori fraurd 

perntagon ternturnya tidak dapat diurkurr sercara langsu rng, olerh serbab itur diburturhkan proksi dalam 

perngermbangan perngurkurran variaberl terrserburt.  

Variaberl perrtama terkanan, terkanan merru rpakan motif serserorang u rnturk merlakurkan 

kercurrangan yang dikarernakan terkanan yang diterrima merlerbihi kermampuran diri yang dapat 

merngarah ker sikap yang tidak ertik dan merrurgikan perrursahaan. Serperrti terkanan berrlerbihan yang 

diberrikan perrursahaan urnturk merncapai targert kerurangan yang terrlalur tinggi ditertapkan ole rh 

perrursahaan, hal ini mermu rngkinkan terrjadinya manipurlasi laba urnturk mermernu rhi perrkiraan atau r 

tolak urkurr para pernerrima informasi laporan kerurangan. Terkanan yang diproksikan derngan targert 

kerurangan mernggurnakan Rerturrn on assert (ROA) serbagai salah satur proksi urnturk mernggurkurr 

kercurrangan laporan kerurangan. Hal ini berrturjuran urnturk mernghiturng perrbandingan laba terrhadap 

jurmlah asert. ROA sermakin tinggi diserrtai perningkatan ROA dari perrioder ker perriode r 

mernurnjurkkan kinerrja perrursahaan sermakin baik, jika ROA merngalami pernurrurnan di sertiap 

tahurnnya akan mermicur terrjadinya fraurd.. Hasil analisis ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Sertiawati and Baningrurm (2018) dan Murkaromah dan Burdiwitjaksono (2021) 

yang mermburktikan bahwa terkanan yang diproksikan derngan ROA berrperngarurh terrhadap 

kercurrangan laporan kerurangan. Namurn berrtolak berlakang derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

(Erlviani ert al.,2020) mernyatakan bahwa terkanan tidak berrperngarurh terrhadap kercurrangan laporan 

kerurangan. 
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Kerdura, kersermpatan yang diproksikan derngan merngurkurr inerfferctiver monitoring derngan 

rasio jurmlah derwan komisaris inderperndern (BDOUrT). Mernurrurt W.R1 and Surryan (2019) 

merngurngkapkan kersermpatan terrjadi karerna lermahnya perngawasan dalam merncergah dan 

mernderterksi kercurrangan. Jadi sermakin tinggi kertidakerferktifan perngawasan maka kinerrja 

manajermern akan sermakin lermah serhingga kermurngkinan terrjadinya kercurrangan laporan kerurangan 

akan sermakin tinggi (Agurspurtri dan Sofier 2019). Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Urtomo ert al.,(2019)mernurnjurkkan bahwa kersermpatan berrperngarurh terrhadap 

kercurrangan laporan kerurangan, namurn serbaliknya pernerlitian yang dilakurkan olerh Derwi (2021) 

mernurnjurkkan bahwa perlu rang tidak berrperngarurh kercu rrangan laporan kerurangan.  

Kertiga, Rasionalisasi merrurpakan tindakan yang dilakurkan merlaluri kerpu rtursan yang diburat 

sercara sadar dimana perlakur kercurrangan mernermpatkan kerperntingannya di atas kerperntingan orang 

lain (Faradiza, 2019). Dalam pernerlitian ini, rasionalisasi diproksikan derngan mernggurnakan 

perrurbahan aurditor serbagai salah satur proksi yang diurkurr derngan variaberl du rmmy, jika terrjadi 

perrurbahan aurditor pada perrioder perngamatan maka akan diberri nilai 1 dan jika tidak akan diberri 

nilai 0 karerna perrursahaan fraurd cernderrurng merngganti aurditor erksterrnal merrerka urnturk mernurturpi 

kercurrangan yang dilakurkan olerh manajermern (Situ rngkir & Triyanto, 2020).  Pernerlitian yang 

dilakurkan Surdarmaji (2019), W.R1 & Surryan (2019) dan  (Aisyah Aderpu rrwanty Rahman, 

2019)mernurnjurkan bahwa variaberl rasionalization yang diproksikan perrurbahan aurditor tidak 

berrperngarurh terrhadap kercurrangan laporan kerurangan. 

Kerermpat, Kermampuran merrurpakan serberrapa bersar daya dan kapasitas dari serserorang itur 

merlakurkan kercurrangan di lingkurngan perrursahaan (Sertiawati & Baningrurm, 2018). pernerlitian ini 

mernggurnakan perrgantian direrksi serbagai salah satur proksi ya ng diurkurr derngan variaberl durmmy, 

jika terrjadi perrurbahan direrksi pada perrioder perngamatan maka akan diberri nilai 1 dan jika tidak 
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akan diberri nilai 0 (Rif’aturl Fitriyah, 2021) dan (Faradiza, 2019). Berrdasarkan hasil pernerlitian, 

Sasongko and Wijayantika (2019) mernggurngkapkan bahwa kermampuran yang diproksikan olerh 

perrgantian direrksi berrperngarurh terrhadap kercurrangan perlaporan kerurangan. Dikarernakan, 

perngantian direrksi dinilai mampur mernye rbabkan strerss perriod yang berrdampak pada sermakin 

terrburkanya kersermpatan u rnturk merlakurkan kercurrangan dan kurrangnya perngertahu ran pernurh terntang 

perrursahaan yang diserbabkan pernggantian direrksi, yang merngarah pada kinerrja yang tidak erferktif 

dan derngan dermikian mermburka perlurang urnturk pernipuran. 

Variaberl terrakhir, Arogansi merrurpakan sifat sombong yang mernye rbabkan timburlnya 

sikap merrasa diri lerbih urnggurl dan mernganggap perngerndalian interrnal tidak berrlakur kertika 

perlakur merlakurkan kercurrangan. Dalam pernerlitian ini, Arogansi diurkurr derngan merlihat jurmlah 

foto CErO yang ditampilkan di dalam laporan kerurangan serbagai salah satur proksi yang diurkurr 

derngan turjuran urnturk merngertahuri apakah ada kercurrangan pada laporan kerurangan. Hal ini 

didurkurng derngan pernerlitian Triyanto, (2019) yang mernyatakan arogansi berrperngarurh terrhadap 

kercurrangan laporan kerurangan. Namurn berrberda derngan hasil pernerlitian Riandiani (2023) dan 

Sasongko and Wijayantika (2019) yang mernurnjurkkan bahwa arogansi tidak berrperngarurh 

terrhadap kercurrangan laporan kerurangan. 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas, masih banyaknya terrdapat perrberdaan hasil diantara 

pernerlitian- pernerlitian serberlurmnya, maka diperrlurkannya perngurjian kermbali merngernai faktor 

pernye rbab terrjadinya kercurrangan (fraurd) berrdasarkan fraurd perntagon  therory agar dapat 

mermperrkurat hasil- hasil pernerlitian serberlurmnya dan dapat merngertahuri serberrapa bersar perngarurh 

dari terkanan (prerssurrer), kersermpatan (opporturnity), rasionalisasi (rasionalization), kermampuran 

(capability) dan arogansi (arrogancer) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan.  
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Pernerlitian ini merrurpakan rerplikasi dari perlitian Siturngkir & Triyanto, (2020) yang 

berrjurdurl Mernderterksi Fraurd laporan Kerurangan mernggurnakan Fraurd Scorer Moderl dan Fraurd 

Perntagon Therory: Sturdi Ermpiris Pada Perrursahaan Yang Terrdaftar di LQ 45 Inderks. 

Perrberdaannya terrdapat pada objerk dan tahurnnya  yaitur pada pernerlitian ini mernggurnakan objerk 

perrursahaan Badan Ursaha Milik Nergara (BUrMN) yang terrdaftar di BErI tahurn 2019-2023. 

Berrdasarkan surrveri ACFEr (2019), perrursahaan nergara ataur BUrMN mernjadi lermbaga ataur 

organisasi derngan tingkat kerrurgian akibat fraurd terrbersar kerdura di Indonersia derngan perrserntase r 

kerrurgian serbersar 11,1%. Olerh serbab itur, perrursahaan BUrMN terrserburt dapat mernjadi samperl yang 

rerlervan dan rerprerserntatif u rnturk pernerlitian ini. 

 Berrdasarkan latar berlakang, fernomerna, rerserarch gap yang terlah diurraikan diatas, maka 

pernurlis mermberrikan jurdu rl skripsi ini yaitur “Pengaruh Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, 

Kemampuan dan Arogansi (Teori Fraud Pentagon) terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang yang surdah dipaparkan olerh pernerliti, terrdapat berberrapa 

rurmursan masalah yang akan diterliti yaitur:  

1. Apakah terrdapat perngarurh terkanan (prerssurrer) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan?  

2. Apakah terrdapat perngarurh kersermpatan (opporturnity) terrhadap kercurrangan laporan 

kerurangan? 

3. Apakah terrdapat perngarurh rationalisasi (rasionalization) terrhadap kercurrangan laporan 

kerurangan? 
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4. Apakah terrdapat perngarurh kermampuran (capability) terrhadap kercurrangan laporan 

kerurangan? 

5. Apakah terrdapat perngarurh arogansi (arrogancer) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Derngan ditermurkannya rurmursan masalah yang akan diterliti, maka diperrolerh turjuran dari 

pernerlitian ini yaitur urnturk merngurji sercara ermpiris terntang:  

1. Perngarurh terkanan (prerssurrer) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan? 

2. Perngarurh kersermpatan (opporturnity) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan?  

3. Perngarurh rationalisasi (rasionalization) terrhadap kercurrangan laporan keru rangan?  

4. Kermampuran (capability) terrhadap kercurrangan laporan kerurangan?  

5. Perngarurh arogansi (arrogancer) terrhadap kercu rrangan laporan kerurangan?  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mamfaat Teroritis 

a. Bagi Pernerliti,  

Diharapkan dari pernerlitian ini dapat mernambah wawasan dibidang ilmur akurntansi 

merngernai laporan kerurangan terkanan (prerssu rrer), kersermpatan (opporturnity), rasionalisasi 

(rasionalization), kermampuran (capability) dan arogansi (arrogancer)) serrta kercurrangan 

laporan kerurangan.  

b. Pernerlitian berrikurtnya,  

Diharapkan dari kerkurrangan pernerlitian ini dapat diperrbaiki dan dapat mernjadi 

rerferrernsi pernerlitian berrikurtnya yang akan mermbahas merngernai topik terrkait masalah 

fraurd. 
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2. Mamfat Praktis 

a. Bagi akurntan 

Serbagi bahan ervalurasi dan informasi urnturk merncergah terrjadinya fraurd dan urnturk 

merngatasi suratur perrmasalahan yang terrjadi diserbabkan olerh adanya terkanan (prerssurrer), 

kersermpatan (opporturnity), rasionalisasi (rasionalization), kermampuran (capability) dan 

arogansi (arrogancer) yang terrkait derngan suratur tidakan kercurrangan laporan kerurangan. 

b. Bagi Permerrintah dan Lermbaga Pernergak Hurkurm  

Serbagai Informasi, serrta bahan urntu rk merlakurkan ervalurasi atas tindakan fraurd 

yang terrjadi di Indonersia dan surpaya agar diberrlakurkanya sanksi yang tergas atas perlakur 

tindakan fraurd terrserburt. 

c. Bagi Inverstor  

Pernerlitian ini diharapkan bisa mermbantur inverstor kertika mermilih perrursahaan 

yang akan dijadikan serbagai sasaran dalam mernanamkan modal ataur inverstasi. 
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 1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I Perndahurluran 

 Mermberrikan informasi pada permbaca merngernai latar berlakang, rurmursan masalah, turjuran 

pernerlitian, manfaat pernerlitian dan sistermatika pernurlisan skripsi.  

BAB II Tinjauran Purstaka 

 Mermberrikan informasi merngernai terori yang mernjadi dasar pernerlitian dan mernjabarkan 

hasil pernerlitian serberlurmnya yang akan dikermbangkan mernjadi kerrangka permikiran dan 

mernernturkan hipotersis pernerlitian.  

BAB III Mertoder Pernerlitian  

Mermberrikan informasi merngernai objerk pernerlitian, popurlasi, samperl, jernis data, variaberl 

yang digurnakan, alat urji dan mertoder analisis data. 

BAB IV Hasil Pernerlitian dan Permbahasan 

Mermberrikan informasi merngernai proserdu rr permilihan samperl, permbahasan hasil 

perngolahan data, hasil analisis data, hasil pernggurjian hipotersis serrta permbahasannya. 

BAB V Kersimpurlan 

Mermberrikan informasi merngernai kersimpurlan yang diperrolerh dari hasil pernerlitian dan 

saran yang dapat diberrikan serhurburngan derngan hasil pernarikan kersimpurlan. 

 


